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SARI

Pengamatan terhadap perkembangan kekuatan lenaga keria, dalam 15 tahun terakhir, menyimpul-
kan hahwa usaha di sekfor pertambangan minyak dan gas bumi meningkal dengan cepat. 15 KPS
i Kontraktor Production Sharing) dan pulhan perusakaan subkonirakior jesa dan teknik mendapat
kesulitan disebabkan oleh ketidakseimbangan arfara permintaan dan penpadaan fenaga kerja di pasar-
an lokal Selain dari kesulitan teknik, dihadapi fuga keswlitan yang timbul dari perbedaan norma sosial
baada v,

Perusahaan-perusahaan tersebul menyewa lenaga ahli asing., tetapi pada waktu bersamaan be-
berapa peraturan perserintak dikeluarkan mengenal pembatasan PengEunGEn orang asing dan peng-
gantign oleh Indonesia, Dalam hubungannya dengan program indonesianisasi ini, beberapa melode/pen-
dekatan diterapkan oleh manajemen Persaming dan KPS dergan memanfeatkan Sistem Informasi
Manaiernen {5IM) kepegawaian. Karena periumbuhan dan perkembangan KPS yang serba cepat rrraka
penggunaan jumiakh kekuaran lenaga kerja baik asing maupun Indonesia/nasional bertambah, Dari
pengalaman operasional selama 13 tahun dapat diketahui tentang perbandingan jumlah kekudtan
tenaga kerjanya pada Hap fahun, Hal ini merupakan masukan yang sangar herharga bagi manajerien
pang menangani program indonesianisasi uniuk tahun-tahun mendatang.

ABSTRACT

Within the last 15 years, the development of activitles in ofl and gas sector increased rapldiy.
15 Production Sharing Contractors and tens of Sub Contractors technical and services got difffculties
caused by extsting unbalances between demand of manpower required and supply from local markel,
At the other side the difficulites came from the differences of values and social culture,

Those companies, then hired forelgn experts. Bui, within the same period the governmental
regulations on resiriction, -utilization and replacement of expatriates by Indonesian Was introduced,
In relation with the Indonesian programme some approaches had been taken by the management of
Pertaming and PCS's, by using the exizting MIS { Managemen! Information System). The fast growing
af PCS's consecuenily increased the utilization af manpower strength both for expatriates amdd frdo-
nesianrationals. Within 15 years the realizarion of the indonesigrization programme offered com-
parisons berween the tofal of Indonesian and expatrigtes. Those were meaningfull input for manage-
ment in handling donesianization programme for years daftedd
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. PENGANTAR

Sejarah migas di Indonesia mencatat fen-
tang perburuan minyak secara komersial Yang
dimulai  tahun 1885, sejak sumber minyak
pertama ditemukan di Telaga Said kabupaten
Langkat Sumatra Utara, Diperkirakan bahwa
masyarakat setempat sudah Cukup lama ‘me-
ngenal benda™ tersebut sebelum memberitahu
kepada seorang Belanda bernama Zijlker. Karena
ulah dari penjajah, maka kemampuan orang
Indonesia untuk “mengenal bends" lersebut
lebih  jauh/mendalam sulit berkembang dan
keadaan statis ini berlangsung untuk berpuluh
tahun,

Faktor-faktor objektif yang Kemudian ter-
jadi dalam proses perjalanan sejarah yang pada
satnya  menggoyahkan keadaan ying statis.
Peruhshan dalam percaturan polikik—ekonomi—
sogial — budaya — hubungan internasional
adalah beberapa saja dari faktor yang menjadi
penyebabnya, Sebagai akibatnya adalah dampak
positi§l. kepada niat orang Indonesia untuk me-
mahami iptek (idmu pengetahuan dan tekno-
logi} migas lebih jauh, mendalam, Unggi serts
cermat. Tenaga Indonesia berupaya untuk
dapat menyejajarkan  dir dengan tenaga ahli
asing untuk bekerja masa itu, Sussana dan
sistem kerja orde barg mendorongnya semakin
kual karena memahami akan potensi migas
yang besar sebagai sumber energi maupun peng-
hasil dana  pembangunan, Namun, dalam
kurun waktu vang bersamaan dihadapi kesulit-
an yang timbul dari keadaan pasar tenaga kerja
di dalam negeri yang memperlihatkan ketidak-
seimbangan antara permintaan fdemand) dan
pengadaan fsupply). Permintaan menuntut kuan-
titas dengan kualitas tenaga kerja sesuaifcocok
dengan yang disyaratkan oleh teknis operasional
industri. Pengadaan mengalami kesulitan dalam
menyediakan tenaga  kerja vang memefiuhi
pemyaratan, pada waktu dan tempat sebagai-
mana disgjukan oleh permintaan, Sesungguhnya
terjadi kesenjangan antara permintaan dan peng-
adaan. Salah satu kebijaksanaan pinzas ditempuh
yailu mendatangkan TKWNAP (Tenaga Kera
Warga Negara Asing Pendatang). Untuk tidak
menyimpang dari GBHN dan mengatasi akibat-
nya maka pada szaat itu dikeluarkan petunjuk
pemerintah untuk pelaksanaan program indo-
nesianisasi,

48

Pusat-pusai perhatiannya menyangkut fungsi :
merencanakan  pembatasan  dan PENZELNLEN
TEWNAP serta penggantiannya oleh TKWNI
iTenaga Kerja Warga Negara Indonesia). Untuk
itu diperlukan suatu mekanisme pembinaan
tenaga kerja yang dapat memacunys mengingat
masa kontrak operasi KPS (Kontraktor Produc-
tion Sharing) vang terbatas, di samping dorong-
an dari kebutuhan mendesak akan dana untuk
pembangunan negara.

Il. PERMASALAHAN

Beberapa alasan seperti stabilitas keamanan,
harga minyak, di pasaran internasional yang
menarik (pada tahun tujuh-puluban), succes
ratio pemboran yang baik dan sistem kontrak
bagi hasil yang saling menguntungkan, telah
memjadi daya tarik investor untuk beroperasi
di Indonesia, Perburuan migas meningkat
dalam dasa warsa fujuh-puluhan tersebut, Pada
tahun 1972 tercatat 47 KPS mendapat izin
untuk kegiatan eksplorasi di daratan dan/atau
lepas pantai dengan didukung oleh tidak kurang
dari 60 perusahaan jasa subkontraktor. Dewasa
ini 15 KPS sudah berada pada tahap produksi
komersial, selain dari sebuah peruszhean Kon-
traktor Karya. Secara serempak  perusahasn-
perusahaan tersebut membutuhkan tenaga keria,
tetapi sulit untuk dipenuhi oleh pasaran tenaga
kerja di dalam negeri (lhat Tabel 2).'Karenanya
arus kedatangan TKWNAP tidak terhindarkas
lagi dengan akibat bertambahnys  masalah
bagi manajemen pada saat merancangkan pem-
batasan, penggunaan, penggantian TKWNAP di
samping hal bagaimana memacu pembinaan
TKWNI. Sebagaimana diniatkan sejak awalnya,
investasi itu dimaksudkan untuk membuka
lapangan kerja dan  meratakan kesempatan
kerja. Tetapi, bagaimana kenyataan kekuatan
tenagn kerja dengan perkembangannya dalam
15 tahun terakhir ?

[iI. OBJEK PENELITIAN/PENGAMATAN

Objek penelitian ini ialah Jjumlah kekuatan
tenaga kerja dengan perkembangannya yang
ada di lingkungan KPS vang sudah memasuki
tahap produksi komersial vaitu: ARII, AAR,
ASAMERA, CALTEX, CONDCO, HUFFCO,
HUDBAY, [IAPCO, MOBIL OIL INDONESIA,
MARATHON, PETROMER TREND, TOTAL
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INDONESIE, TESDROD, UNOCAL, KODECO,
dan STANVAC (Kontraktor Karya) serta Per-
tamina selaku pemegang manajemen tertinggi
di bidang industri migas.

IV.METODE PENDEKATAN MANAJEMEN

Pengamatan di lapangan, wawancara, studi
atas dokumen yang tersedia dan partisipasi
dalam forum pertemuan yang membicirakan
indonesianisasi, adalah metode pendekatan pe-
nelitian  ferpakal  untuk memahami apa vang
telah diterapkan oleh manajemen. Pihak ins-
stan: pemerintah  vang kompeten  (Ditjen
Migas, Binapenta Depnaker, dan Tmigrasi),
Pertamina BRKKA (Badan Koordinasi Kontrak-
tor Asing) dan KPS, atas dasar kesepakatan
telah  mengealang  manajemen  untuk  dapat
membentuk SIM (Sistem Informasi Manajemen)
vang terdiri dari beberapa subsistem vang
sesuai dengan keperluan indonesianisasi. Pen-
dekatan yang ditempuh ke arah pemecahan
masalah di antaranya ialah

1. menerapkan kebijaksanaan ketetapan Peme-
rintah RI

2. pengendalian dalam hal penvusunan ren-
cana kerja dan penggunaan tenaga kerja

3, pengendalian dalam hal penyusunan struktuer
Organisasi

4, pemantauan kekuatan tenaga kerja dan
perkembangannya.

5. pendidikan/pelatihan

G, pembinaan syarat-syarat kerja.

7. pembauran norma budaya asing dan Indo-
(=] F

Keterangan singkat dari tiap butir pendekatan

ad. 1, Kebijaksanaan /ketetapan Pemerintah RI.

Kebijaksanaan/ketetapan vang diganskan
oleh pemenntah Bl ini merupakan hal
yang prinsip, karenanya tidak bisa ditawar
lagi. Penerapannya di KPS dicapai me-
lalui kesepakatan oleh semua instansi
vang berkepentingan dengan mengingat
situasi dan kondisi KPS yang berbeda-
beda. Sebagai hal yang memuat prinsip,
apa vang digariskan pemerintah menjadi
bersifat wmum dan menddsar, akan
tetapd tetap mengakomodasl daya tarik

dan menjamin KPS mau beroperasi di
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Indonesia. Salah sata faktor dayva tarik
fersebut lalah tentang prospek sumber
dava alam migas Indonesia. Dalam  hal
ini 1AGI (lkatan Ahli Geologi Indonesia)
menggambarkan peta energi migas vang
didasarkan pada pemetaan cekungan ter-
sedia dan sesuai dengan habit of o,
yang ferdapat i daratan maupun- lepas
pantai sampai ke palung laut dalam.
CGambar 1 menunjukkan tentang pe-
nyeharan remaining witfmate reserve hidro
karbon di Indonesia. Masing-masing sum-
ber daya alam migas yang tersebar hampir
ke seluruh pelosck tanah air tersebut
memiliki karakteristik tersendiri, Tan-
tangan-tantangan seperti lingkungan alam,
jenis produk, fokus perhatian schagai
objek-objek  permasalahan, dan penyu-
supan urutan prioritas kegiatan, memberi
peluang kepada KPS unfuk menjadi
"berlainan satu sama lain". Karena ke-
nyataan itulah maka pemerintah me-
lihat kebutuhan akan adanya prasarana
pemersatu, suatu sub Sistem Informasi
Manajemen (SIM) yvang bersifat khusus
guna melancarkan penanganan masalah
indonesianisasi. Prinsip-pringip dari SIM
yang digariskan pemerintah adalah
#  bahwa pertumbuhan dan perkem-
bangan industri migas adalah berarti
perluasan kesempatan kerga bagi warga
negara Indonesia, sesuai keletapan
MPR nomor I'V/MPE/1973,

*  bahwa tenaga kerja TKWNI harus ze-
banyak mungkin didayvagunakan pada
proyek pembangunan dan kKegiatan
usaha lain di Indonesia, baik dalam
rangka penanaman modal asing atau-
pun dalam penanaman modal dalam
negeri, termasuk yang dilakukan da-
lam rangka bantuan provek dan ban-
tuan teknik.

* bahwa penggunaan TEWNAF dalam
penanaman modal dalam negeri serta
kegiatan usaha lainnya dibatasi dengan
cara :

menetapkan jenis-jenis pekerjaan

mana vang tertutup bagi warga ne-
gara asing pendatang.



- menetapkan  jenis-jenis  pekerjaan
vang untuk jangka wakiu tertentu
terbuka bagi tenaga Kerja asing
pendatang sehubungan dengan pe-
nanaman modal dan kepercayaan
yvang diperlukan untuk itu,

- menetapkan  jenis<jenis pekerjaan
yvang untuk waktu tertentu dapat
diisi oleh tfenaga Kerja warga ncgara
asing pendatang, sementara menyi-
apkan TEWNI wang akan menggan-
tikannya.

bahwa dalam rangka tata tertib ad-
ministrasi dan pelayanan masyvarakal
pada umumnya maka izin mempeker-
jakan tenapga kerja warga negara
asing pendatang perlu  diupayakan
secara tepat, efisien dan  efekiuifl

Bahwa untuk mencapai indoncsia-
nizasi dipandang perlu adanya rencana
pengeunaan tenaga kerja sebagai dasar
pemberian izin mempekerjakan TEKW-
NAP,

ad. 2

Pengendalian dalam hal penyvusunan ren-
cana kerja dan penggunaan tenaga Kerja

Salah satu SIM yang kuat mendukung ke
arah terlaksananya program indonesiani-
gasi ialah rencana kerja (work program)
dan RPTE (Reéncana Penggunaan Tenaga
Kerja) vang disusun KPS dengan pemberi-
an persétujuan dari instansi kompeten
pada setiap memasuki awal tahun kerja
baru, Dengan 5IM  sebagal mekanisme
manajemen, terbuka kemungkinan bag
instansi kompeten uniuk melakukan pe-
mantauan terhadap realisasinya,

Tabel 3, Gambar 2. dan 3 memperlihatkan
produk dari  pengendalian yang telah
dilaksanakan selama 15 tahun terakhir,
Demikian pula halnya dengan Tabel 5,
vang kalau  dikaji  akan  menpundang
berbagai pendapat vang berbeda.

Pengendalian terhadap penyusunan struk-
tur organisasi

KP5 wang beroperasi di bidang migas
sejak awal kegiatannya telah membentuk
diri dalam organisasi, Sebagai satu or-
ganisazi, ia berupays mengkoordinasikan

3,5—HBOE

lspaapoasel dalam
o -_N:F- lapapantal Sangkal

Fadmgukiyma § IF00]

Gambar 1
Penyebaran “Remaining Ultimate Reserve” hidrokarbon di Indonesia
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sejumlah keglatan manusia dalam unit-unit
kerja dalam rangka mencapal maksud dan
dalam rangka mencapai maksud dan
tujuan bersama melalui pembagian fungsi
tugas, dengan melalui serangkaian wee
wenang serta langung—jawabnya.

Dengan pola pikir tersebut di atas struktur
organisasi KPS difungsikan sebagai obyek
dan subjek dalam menggarap pelaksanaan
program indonesianisasi. Struktur organi-
sasi sebagai satu sub-SIM diciptakan un tuk
dapat memecahkan masalah dan menye-
lesaikannya. Itulah mengapa Pertamina
mempergunakan cara pendekatan dengan
melakukan pengendalian terhadap "wadah
usaha” dalam hal ini struktur organisasi
KPS. Pengenalan dan penguasaan atas
wadah adalah peluang yang dapat mem-
beri kemudahan untuk mengatur maupun
mengendalikan pemanfaatannya.

Pada tahun 1977, satu rapat kerja kepega-
waian Pertamina BEKA bersama KPS
menyimpulkan keseragaman bentuk struk-

Tabel 1

tur organisasi dasar untuk diterapkan di
semua KPS apabila sudah berstatus ko-
mersial. Penveragaman seperli itu sejak
semula direncanakan untuk memben ke-
mudahan dalam praktek pemantauan
maupun pengendaliannya tetapi dengan
catatan tidak boleh mengganggu jalannya
pencapaian sasaran produksi. Dari pene-
litian/pengamatan atas laporan/dokumen
yang kemudian dilakukan, tahun 1983,
ternyata bahwa penyeragaman gtruktur
organisasi nampaknya sulit untuk di-
laksanakan mengingat tantangan-taniang-
an yang berbeda dan sifatnya karakteristik
bagi masing-masing KPS, Tabel 1 mem-
perlihatkan upaya penyeragaman oTEani-
sasi dasar pada tahun 1977. Tetapi ke-
mudian ternyata masing-masing KP5 me-
nerapkan struktur organisasi dasar yang
berlainan. Alasannya jalah karema ke-
pentingan eksplorasi produksinya yang
memerlukan penyesuaian dengan situasi
dan kondisi setempat.

Perbedaan Pengorganisasian Dasar Oleh K F 3

Mermnal Pengorganisasian K P& pade jalius 19H3
PEnkcr Persi.
LEEAKPFS HE §
1937 A i LB E | F H
1 | 3 | & | 5 i iF
'_cmjw Laploradizn Expluratisn Expleaatvan | Explsratlon Explarativii Luplomtion
Geophlivsic Crmgincrming, Frogduetion Qperalzan | Froguction Engincening Mriml e ligui
Feiro Eng. [Dilling it crial Servicis | ﬂril|i|lﬁ Prasd i 1san Eiig Cifshare
|
Froduciion Produstinn Femangn Finance | Eugineering Cirillag Lungincering
Dirilling rasidiscEines Adeainistration Adlniigdratica ! ik eamle Fire dun Drilliiig
Crag Safary
Topography fgw Frod Froey Communisalion | Facilities Lugisliz
Crmsal rucimm Fiimnge Plariiie Cinid Frfarine
Mo bk Sery, Mavgeinls | Loglsliz Monageaseni pidaiind, dan Comm,
Electric | Sarv, Salfery Fimauss Admisiratie [Sabeiy
Dias Comiiiy,
lnsdrumant Aaliministanclon dvsinisieution | Cinance Fisanes
Fae dan Termial Operalim Laugistie Adusinisisalaen
Salcly
Blaicrials Oighure W1 Tech. dam Tiauns, | Compunslbon F:n Mes
Arel |
Taans, dan Suppirt Opera Fire sl Salety | Medical |
Cannmi, Higis |
1
Maiketiig Malnienance Eeturily
Canl. dan | Taminlig
BalpzL

LBV AR AN PUSELIEASE LM AR W0 /e

51



Tabel 2
Jumlah Mahasiswa dan Lulusan Sarjana Teknik Perminyakan 1TE

Tabhon Jumlah Mahasiswa Tumlah hulusan Jumlah lulusan

Masuk Sarjana Sarjana Komulatif

1971 48 4 43

1972 52 12 65

1973 68 10 75

1974 45 46 121

1975 17 9 1440

1976 30 17 157

1977 39 28 185

1978 7 41 226

1979 10 39 265

1980 28 41 306

1981 19 53 359

1982 50 26 ELE

1983 50 15 400

1954 54 18 418

1985 53 15 443

1986 6l 24 467

Tabel 3
Tumlah kekuatan tenaga kerja di Industri migas
80 7 pimmame gy Pl FISI ]n;:n:"h:t :;:.. KPS Jumlah ey

Ind. | Asing| Ind, | Asing Stanvac | Ind. [Asing| Ind. | Asing Seluruhnya
1971 | 32733 |3766| 101 |1350| 40 141 | 1864 358 | 39713| 499 40112
T2 | 34441 |3795| 111 |1449 | 55 166 | 1980| K15 |42665| 951 43646
73 | 36330 |[4113| 117 |1275| 42 189 | 4326| 962 | 46044 1121 47165
Ta | 37913 | 4513 117 [1075 | 114 131 | 4317| 936 | 47818 1067 4BEHS
75 | 42025 4460|105 | 969 10 115 | 4317 507 |51771| 622 52393
76 | 43275 4435 100 | 792| 9 109 | 4317 507 | 52819 616 53435
77| 41717 |4412| 87 | 78E| 8 95 | 6476 953 |53393| 1048 54441
78 | 42590 4415 79 | 837| 11 90 | 71351025 | 54977 1115 56092
T9 | 43458 (459K 80 | RS5| 16 96 | 7505| 985 | Sadla| 1081 57497
B0 | 44097 |4782| B85 | 845 16 101 | 7754|1503 | 57478 | 1604 59082
81 | 46241 |5515| 104 (1035 | 20 124 | 9466] 988 |62257| 1112 63369
82 | 46893 |6020) 123 |1078 | 26 149 [11074) 1421 | 65065 | 1570 BEG6IS
B3 | 47915 |6001( 131 (1058 | 26 157 [11387|1255 | 66361 | 1412 67773
84 | 50268 |e279 122 [ 480 21 143 12060/ 1103 | 60087 | 1246 70333
85 | 50739 |6167| 114 | 499 | 18 132 [18951]1201 | T6356 | 1333 TT6ES
8 | 50213 |6193] 121 | 403 | 1B 139 (19053 1146 | 75952 | 1285 g
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Gambar 3 : TKWNAP dan Perkembangannya
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Tabel 4 — Perbandingan kekuatan tenaga kerja Indonesia

dan asing di industri migas

Tahun Asing Indonesia
1971 409 319713
(1) 79,58 [79)
1972 981 42665
(1) 4349 (43)
1973 1121 46044
(1} 41,07 (41)
1974 1067 4TRIE
i1 44 81 (44)
1975 622 51771
(1) 88,23 (83)
1976 616 52819
(1) 85,74 (85)
1977 1048 53393
(1) 5094 (50)
1978 1115 54977
(1) 49,30 (49)
1979 1081 56416
(1) SLIE (52)
1980 1604 57478
(1) 35 83 (3%5)
1961 1112 62257
(1) 55,98 (55)
1982 1570 65065
(1) 41,44 (41)
1983 1412 66361
(1) 46,99 (48)
1984 1246 G90RT
(1) 5544 (55)
1945 1333 Th3 56
(1) 51,28 (57)
1986 1285 75952
(1} 59,10 (59)
Hata-rata 1 54

ad. 4, Pemantavan kekuatan tenaga kerja dan

perkembangannya

Pemantauan

tentang kekuatan

tenaga

kerja yang ada di tiap KPS dilakukan
secara periodik, melalui laporan bulanan
(Manthly Personnel Stremgth Report)
SIM  ini sekalipus member informasi
lokasi tempat TKWNAP dan TEWNI
berada, tentang jabatan pegawai staf

ad.

5,

dan  nonstal Indonesia serta jumlahnya.
Tabel 3, Gambar 2 dan 3, menunjukkan
kepada jumlah kekuatan tenaga kerja
dan perkembangannya sejak tahum 1971
sampai 1986, Data/Taktz memperlihatkan
adanya kenaikan pada TEWNI maupun
TEWNAP. Melalui mekanisme laporan
periodik ini, selain dari jumlah kekuatan
tenagn kerja dan perkembangannya dapat
diketahui perbandingan kekuatan tenaga
kerja dari beberapa KPS (tabel 5). Data/
fakta Tabel 5 terscbut menyajikan pe-
narikan kesimpulan  yang dapat szaja
berbeda. Karenanya ada kemungkinan
untuk memperluas Kesempatan dalam
mempertanyakan keberhasilan-keberhasil-
an vang telah diraih program indonesia-
nisesi selama ini,

Pendidikan, Pelatilan

Pendidikan/Pelatihan menempati posisisub
5IM wang diandalkan dalam pelaksamaan
program indonesianisasi, Anggapan demi-
kian beralasan karena lungsi dan daya
pendidikan/ pelatihan yang diarahkanuntuk
menveimbangkan dan mempersempit ke-
sEnjangan antara permintaan dan pengada-
an tenaga Kkerja secara keseluruhan di
samping potensinya dalam mendorong
fercapainya penyesuadan antara kemam-
puan vang ada dengan apa yang diharap-
kan dari seseorang,

Penggunaan Iptek {llmu Pengetahuan
dan Teknologi) canggih dengan frekuensi
perubahan dan penyempurnaannya vang
relatifl terjadi dalam waktu singkat dijadi-
kan alzsan lain mengapa pendidikan/latih-
an dimanfastken schagai perangkat yang
bisa diandalkan. Semua jalur pendidikan,
pelatiahan dimanfaatkan optimum seperti-
jalur Tormal, = nonformal, kursus ber-
jangka waktu singkat, menghadiri forum
saing dan teknologi {seminar, simposium,
diskusi), baik yang diadakan di dalam
maupun Jdi luar negeri.

Dalam rangka pencapaian sasaran indo-
nesianizasi secara lebih efekiil dan efisien,
diselenggarakan TCM {Training Coordina-
tion Meeting) dengan partisipasi wakil-
wakil dari instansi pemerintah kompetan,
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Tabel 5
Perbandingan kekuatan tenaga kerja asing dan Indonesia {staf dan non staf)
di 15 K P S dan 1 kontrak karya
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Pertamina Pusat dan BKEKA, dan semua
KPS yang berstatus produksi komersial,
Identifikasi permasalahan yang timbuldise-
putar pendidikan/latihan adalah obyek uta-
ma yang digarap TCM dalam rangka peman-
tapan program. Salah satu usaha yang
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akhir-akhir ini digarap ialah penyusunan
Course Directory Data Base, satu petun-
juk yang dilaksanakan gkan menuat
Training Institute Directory, Course Dd-
rectory, dan Course Class Directory.
Sampai bulan Oktober 1988 tercatat TCM



untuk yang ke duapuluh kalinya.

Masalah vang cukup meminta perhatian
besar karena senantiasa membayangi ke-
berhasilan pendidikan/pelatihan berdaya-
guna dan berhasilguna ialah perihal ke-
tepatan  dalam menentukan kebutuhan
pendidikan/ pelatihan { fraining needs),
Penclitian/pengamatan secara lebih cer-
mat diperlukan agar upava pendidikan
pelatihan itubenar-benar tepat sasaran ke-
arah membatasi penggunaan dan peng-
gantian TEWMAP. Sesunggubnyva - kese-
muanya harus disesuaikan dengan ske-
nario  perencanaan  enaga  kétja  yang
korporat dengan penmingkatan dan  per-
kembangannya KPS masing-masing.
Masalah vang akhir-akhir ini mulai kuat
dikaitkan dengan pendidikan/latihan ialah
upava rintisan  untuk  penerapan  ilmu
paikologi dalam  pendayvagunaan sumbser
dava manusia. Sasarannya terarah kKe-
pada wvpava peningkatan  produktifitas
kerja. Sehubungan dengan itu dirasakan
adanva kebutwhan mengamati, meneliti,

1963 31%

.

puna menemukan bagaimana penanganan
permasalahan  secara psikologis beserta
alat evaluasi psikologis mana yang se-
benamya selaras  denpan  karakteristik
usaha industr migas di Indonesia.

Pembinaan syaratsyarat kerja

Program indonesianisasi di KPS hakikat-
nya menjadi bagian integral dari tugas,
langgungjawah dan wewenang unit kerja
yang menangani masalah  kKepegawaian,
Selaku pemegang manajemen, Pertamina,
“memproyeksikan” ketentuan umum ten-
tang kepegawaian untuk diberlakukan di
KPS dengan kendalanya, keunggulan dan
keunikannya masing-masing.

Sejak 1971, Pertamina telah mencrap-
kan "Ketentuan-ketentuan Pokok Ke-
pegawaian Perusahaan Perlambangan Mi-
nyak danm Gas Bumi”, waitu peraturan
Menteri Pertambangan nomor 02/P/M/
Pertamb/1971. Penyesuaian/penyempur-
naanyatelah dilakukan mengingat Taktor
perusahaan intern dan eksterm yang di-
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hadapinya. Sebagai pegangan dalam me-
ngelola kepegawaian/ketenagakerjaan, ke-
tentuan tersebut menjadi bahan masukan
bagi KPS dalam rangka pembinaan syarat-
syarat kemanya, Penyelarasan-penyeliras-
an diadakan disesuaikan dengan kendala,
ciri dan kepentingan masing-masing KPS
vang memiliki karakteristik berbeda satu
sama lain. Proses penyelarasan tersebut
dikembangkan berangsur-angsur dengian
motil untuk tetap memiliki daya tank
yang kompetitif, dalam upaya mempe-
kerjakan karyawan bermutu baik asihg
maupun  Indonesia. Sebagai  ketentuan
yang memuat pokok-pokok kepegawatan
pengamatan menyimpulkan urgensi dari
pembinaan  syarat-syaral  kerja  karena
dampaknya yang langsung dapat men-
dukung pelaksanaan program indonesia-
nisasi,

Beberapa saja dari butir syarat-syarat kerja
vang terkait adalah seperti :

— hal mengenai penerimaan pegawai, pe-
ngangkatan dan pemberhentiannya;

— pemberian gaji dan upah yang kompe-
Lidf;

— promosi  kepangkatan dan jabatan;

— pemberian fasilitas oleh perusahaan
pendidikan/latihan di dalam dan luar
negeri dalam rangka peningkatan sains
dan kemahiran; dan

— pembinaan karir di jalur manajerial
atau profesional (fungsional).

 Pembauran norma sosial budaya asing

dan Tndonesia.

Pemanfaatan temaga kerja asing oleh in-
dustri migas bukan merupakan sesuatu
hal yang baru. Situasi dan lingkungan
perusahaan dan  tuntutan zaman yang
berubzh telah menjelmakan sikap hidup
sosial dari pegawai vang tumbuh berbeda
dengan apa yang telah dialami di zaman
penjajahan, Batas-batas pergaulan yang
memecah belah pergaulan kerja di ling-
kungan industri migas, yang tidak demo-
kratis sebagaimana vang diciptakan oleh
pihak kolonial, dewasa ini sudah tidak
ada lagi. Fenomena-fenomena itu yang
memberi  kemudahan untuk terjadinya
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proses pembauran norma sosial budaya i
lingkungan KPS, Diawali oleh pergaulan
wajib antara asing dan Indonesia yang
terdorong oleh keharusan untuk dapat
menangani teknik dengan segala struktur
teknalogi.

Beberapa faktor objektil telah berhasil
mendorong ke arah pengenalan dan pe-
ngakuan suafu pembauran norma sosial
budaya vang kemudian dianut oleh ma-
ging-masing schingga pada gilirannya me-
lahirkan rasa saling menghargai dan saling
membutuhkan., Faktor-faktor objektif
vang berpengaruh kepada pemmbauran ter-
sehut adalah seperti pemakaian peralal-
an teknik dan pemanfaatan teknologi
yang menuntut syarat kerja sama eral; per-
aturan prosedur kera yang wajib dipatuhi
dan menjadi pegangan; komunikasi ter-
arah kepada pembentukan sikap moral
untuk saling menghargai; dan dampak
perkembangan norma sosial budaya yang
berkembang dalam pergaulan dunia intes-
nasional yang universal. Pembauran norma
sosial budaya berlangsung relatif cepat
dan cukup mantap. Setiap oknum her-
kesermpatan = menghayatinya untuk ke-
mudian berkesempatan pula saling men-
junjungnya. Dalam suasana seperti itu ber-
kembang kesempatan proses indonesia-
nisasi karena terciptanya suasana  per-
gaulan hidup dan kerja sama yang saling
memberi kepercayaan sehingga pada saat-
nya dapat melepaskan diri dari "posisi
berlawanan bertentangan/berhadapan™,
Tetapi bersamaan dengan it identitas
norma sosial kultur bawaan tetap ter-
pelinara tanpa merasa terganggu oleh
pihak lain. Dengan kata lain faktor-faktor
objektif itu telah memberi dampak
kepada tumbuhnya suasana tengEang ras,
Secara spintas perbandingan norma sosial
budaya  yang memperlihatkan norma
bawaan adalah seperti vang dicoba diung-
kap Joe H, Jolly dalam ceramahnya
“Memimpin Tenaga Asing dan Cross
Culture Issues'”, vang di antaranya me-
ngemukakan dengan cara sebagai dua
hal yvang saling berhadapan. Dalam hal
ini diambil contoh Amerika mengingat
besarmya jumlah tenaga keria dan inves-
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